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ABSTRAK:

Job satisfaction is an emotional state that can be pleasant or unpleasant, comes from the perspective of employees,
and described positive feelings about the job from the results of evaluating their characteristics at work. This
study aimed to analyze the factors that cause job satisfaction in medical personnel. The method used in this
research was a literature study that was conducted online through several trusted websites or internet sites such
as Science Direct, Onesearch, Reasearchgate, Cambridge Core, Scopus, and Google Scholar. The research was
conducted on 20 articles consisting of 15 national articles and five international articles. The results of research
conducted on medical personnel showed that there were two main factors that influence the job satisfaction of
medical personnel, namely motivator factors and hygiene factors. The motivator factor is related to job
satisfaction because it was a factor that can increased motivation that it will lead to improved the performance
of the medical personnel themselves. Hygiene factors are related to job satisfaction because it was a factor that

can maintain a level of job satisfaction or a factor that can create dissatisfaction.

Keywords: job satisfaction, medical personnel, motivator factor, hygiene factor.

PENDAHULUAN

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Global
Employee Engagement Index tahun 2019 menyatakan
bahwa Benua Asia dengan skor 6.9 menjadi wilayah
dengan tingkat kepuasan kerja terendah diantara
Amerika Utara (7.7), Amerika Selatan (7.6), Afrika
(7.3), Eropa (7.1), dan Australia (7.0).%

Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang
dapat menyenangkan atau tidak menyenangkan yang
berasal dari pandangan karyawan terhadap pekerjaan
mereka. Kepuasan kerja juga mencerminkan perasaan
seorang  karyawan terhadap pekerjaan  yang
dilakukannya.?

Sebuah penelitian pada tahun 2017 yang
dilakukan di bagian barat Ethiopia menyatakan bahwa
faktor gaji dan intensif, pengakuan oleh bagian
manajemen, kesempatan untuk berkembang, dan
apresiasi dari pasien merupakan faktor yang
berpengaruh terhadap kepuasan kerja tenaga medis dan
kesehatan. Penelitian terhadap 570 tenaga medis dan
kesehatan menemukan bahwa kepuasan kerja hanya
“dirasakan” oleh 41,46% tenaga medis dan kesehatan
disana.®

Penelitian lain dilakukan di India terkait kepuasan
kerja terhadap 600 tenaga kesehatan profesional
mengatakan bahwa tingkat kepuasan kerja tenaga
kesehatan profesional yang bekerja di fasilitas
kesehatan privat (68%) lebih tinggi dibandingkan
dengan yang bekerja di fasilitas kesehatan publik
(59%).4

Penelitian yang dilakukan pada tahun 2015
terhadap karyawan yang bekerja sebagai perawat di
RSUD TNI AU Yogyakarta meyimpulkan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja
karyawan di RSUD TNI AU Yogyakarta adalah faktor
gaji, promosi, supervisi, rekan kerja, jenis pekerjaan,
serta lingkungan kerja.®

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah deskriptif dengan
menggunakan studi kajian pustaka. Data Yyang
digunakan berupa data sekunder dari artikel/ jurnal
ilmiah, buku, dan dokumen. Pencarian literatur
dilakukan secara online melalui situs internet dengan
kata kunci utama “kepuasan kerja pada tenaga medis”
atau “job satisfaction on medical personnel”. Kriteria
inklusi peneliti, yaitu:

1. Jurnal nasional / internasional diakses melalui
ScienceDirect, Onesearch, Reasearchgate,
Cambridge Core, Scopus, and Google Scholar atau
website artikel ilmiah resmi dari universitas dan
terbitan 10 tahun terakhir (2010-2020).

2. Jurnal berindeks minimal SINTA, Rama, dan/atau
Garuda (nasional) dan Google Scholar atau Scopus
(internasional).

3. Jurnal berkategori open access.

Pengolahan data dilakukan dengan langkah :
editing, organizing, analisis, dan Diseminasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kepuasan kerja pada tenaga medis berdampak
besar pada kualitas, efektivitas dan efisiensi kerja dan
pada saat yang sama pada biaya perawatan kesehatan.
Selain pentingnya bagi pasien dan sistem perawatan
kesehatan secara keseluruhan, kepuasan profesional
pada petugas tenaga medis dan kesehatan terkait
langsung dengan ketidakhadiran dari pekerjaan,
hubungan manusia dan organisasi kerja.®

Sebuah penelitian di  Zambia menyatakan
berkenaan dengan kepuasan kerja, 40% petugas medis
yang diwawancarai memiliki kepuasan sedang, tidak
tinggi maupun rendah, dan 40% lainnya tersebar
merata di kepuasan kerja rendah dan sangat rendah,
yaitu hanya 20% yang memiliki kepuasan kerja tinggi
atau sangat tinggi. Data juga mengungkapkan bahwa
hampir 80% pekerja perempuan publik memiliki
kepuasan kerja sedang atau sangat rendah sementara
hanya sekitar 60% laki-laki melaporkan hal yang
sama.’

Hasil pencarian literatur dilakukan melalui situs
internet atau website terpercaya telah ditemukan
sebanyak 65 artikel. Selanjutnya dilakukan proses
skrining yang sesuai dengan kriteria inklusi sehingga

mendapatkan 20 artikel sesuai topik penelitian. Berikut
adalah flow chart hasil skrinning artikel:

49 frtikel 16 Adtikel Intemasional
MNasional X .

(Seiencedirest Qnesearch.
(Google Scholar, Beasearchaafe. Cambridge Core,
Media Nelifi) Scopus)

N

65 Atikel dilakukan 45 Artikel tidak
skrinping memeny hi jgyl alifikasi
dmal
15 Artikel Nasional
20 Artikel. 5 Atkel Inscnsi

Berdasarkan tabel 1, diketahui terdapat sembilan

faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja tenaga
medis dan terbagi dalam dua faktor utama yaitu faktor
motivator dan faktor hygiene. Faktor-faktor tersebut
adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Penilaian Indeks Proper dalam Pengandalian Pencemaran Limbah B3

Penulis dan

No. Tahun Sampel Metode Hasil Kesamaan Keunikan
1. Nita Rizky® 124 perawat Cross Ada hubungan antara Memiliki variabel Menggunakan alat
(2016) Sectional komunikasi interpersonal bebas komunikasi ukur yang
dan stress kerja terhadap interpersonal dimodifikasi oleh
kepuasan kerja penulis, mengacu
pada alat ukur
aspek atau atribut
afektif
2. Sunarty?® 101 perawat Cross Ada hubungan antara Memiliki variabel Penelitian ini
(2010) Sectional karakteristik pekerjaan dan bebas jenis pekerjaan mempertimbangkan
individu terhadap kepuasan prinsip dan kode
kerja etik berdasarkan
Belmon report
3. Astefany®® 126 perawat Cross Ada hubungan antara Memiliki variabel Mayoritas
Welda Sectional karakteristik perawat, isi bebas kebijakan responden berjenis
(2012) pekerjaan, dan lingkungan perusahaan, kelamin perempuan
kerja terhadap kepuasan komunikasi (93,3%)
kerja interpersonal, dan
kondisi kerja
4, Rhona 62 perawat Cross Ada hubungan antara Memiliki variabel Karyawan dengan
Sandral? Sectional motivasi kerja, lingkungan bebas kondisi kerja masa kerja >5 tahun
(2017) kerja, dan peran manajer dan berstatus PNS
terhadap kepuasan kerja memiliki kepuasan
kerja yang tinggi
5. Arna Ace? 57 perawat Analisis Ada hubungan antara Memiliki variabel Responden
(2017) Deskriptif ~ kualitas kehidupan kerja dan  bebas kebijakan penelitian ini tidak
partisipasi terhadap perusahaan berstatus PNS
kepuasan kerja
6. Ridwan 60 perawat Analisis Ada hubungan antara Memiliki variabel Kepuasan kerja
Baraba®? Deskriptif ~ lingkungan kerja dan bebas tanggung jawab lebih banyak
(2013) komitmen organisasi dan kondisi kerja dipengaruhi oleh
terhadap kepuasan kerja tanggung jawab
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No. Peq_uauzgan Sampel Metode Hasil Kesamaan Keunikan
7. Raditya 131 perawat Analisis Ada hubungan antara Memiliki variabel Penelitian dianalisis
Bagus Deskriptif ~ motivasi dan pengembangan  bebas promosi dengan
(2017) karir terhadap kepuasan menggunakan
kerja dan kinerja analisis jalur untuk
memperoleh
gambaran utuh
tentang penelitian
8. Iwan 39 perawat Deskriptif ~ Ada hubungan antara Memiliki variabel Kuesioner
Danardono®® Kualitatif ~ pendapatan, kompensasi, bebas gaji dan kondisi  menggunakan
(2016) dan lingkungan kerja kerja Impact Toolkit
terhadap kepuasan kerja dan “Health Worker
motivasi Incentives Survey
(HWIS)” dari
Universitas
Abeerden
9. Nur Intan 63 perawat  Explanatory  Ada hubungan antara work- ~ Memiliki variabel Menggunakan
Maslichah?® Research life balance dan lingkungan  bebas kondisi kerja analisis statistik
(2017) kerja terhadap kepuasan deskriptif dan
kerja analisis inferensial
yang terdiri dari uji
asumsi klasik,
analisis regresi
linear berganda, dan
uji hipotesis
10. Abdul 36 perawat Analitic Ada hubungan antara Memiliki variabel Uji statistik
Hakim?'’ Correlative  hubungan interpersonal dan  bebas komunikasi penelitian tidak
(2014) lingkungan kerja terhadap interpersonal dan hanya
kepuasan kerja kondisi kerja menggunakan uji
Chi Square, namun
menggunakan
Fisher’s Exatc Test
11. Elmira 123 perawat Cross Ada hubungan antara Memiliki variabel Analisa hubungan
Apriliani®® Sectional remunerasi dan motivasi bebas gaji pengaruh antar
(2020) kerja terhadap kepuasan variabel dilakukan
kerja dengan analisis
jalur
12. Berlian 237 perawat Cross Ada hubungan antara Memiliki variabel Analisa hubungan
Yulit® Sectional reward system berbasis bebas penghargaan pengaruh antar
(2018) kinerja terhadap kepuasan variabel dilakukan
kerja dengan analisis
jalur
13. Febi 67 perawat Cross Ada hubungan antara faktor ~ Memiliki variabel Menggunakan
Kornela® Sectional hygiene dan faktor motivator  bebas faktor hygiene instrument
(2014) terhadap kepuasan kerja dan faktor motivator kuesioner Misener
Nurse Practitioner
Job Satisfaction
Scale (MNPJSS)
14. Basri?! 42 perawat Cross Ada hubungan antara Memiliki variabel Banyaknya
(2018) Sectional supervisi kepala ruangan bebas supervisi kategori/jenis dari

terhadap kepuasan kerja

supervisi kepala
ruangan yang
tentunya akan
membuat hasil
penelitian lebih
valid dan tidak
ambigu
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No. Peq_uauzgan Sampel Metode Hasil Kesamaan Keunikan
15. Fitria 106 perawat Cross Ada hubungan antara Memiliki variabel Banyaknya
Wydiastuti? Sectional supervisi kepala ruangan bebas supervisi kompetensi yang
(2016) terhadap kepuasan kerja dijelaskan di
penelitian ini yang
membuat hasil
penelitiannya tidak
hanya fokus pada
satu kriteria
kompetensi
16. Rohan 344 perawat Deskriptif ~ Ada hubungan antara Memiliki variabel Penelitian ini
Jayasuriya® Kualitatif ~ komunikasi interpersonal bebas komunikasi berdasarkan hasil
(2012) terhadap kepuasan kerja interpersonal survei di tiga
kabupaten terpilih
dari tiga Provinsi di
Papua New Guinea
17. Agezegn 278 perawat Cross Semua variabel kepuasan Memiliki variabel Hanya Health
Asegid?* Sectional kerja berpengaruh signifikan  bebas penghargaan, Center tertentu
(2014) terhadap kepuasan kerja. promosi, gaji, dan yang perawatnya
Variabel lingkungan kerja kondisi kerja bisa dijadikan
berpengaruh terhadap responden pada
kejadian turnover penelitian ini
18. Jinhua 600 perawat Cross Ada hubungan antara Memiliki variabel Komitmen
Yang?® Sectional pemberdayaan struktural dan  bebas tanggung jawab  organisasi
(2014) komitmen organisasi dioperasionalkan
terhadap kepuasan kerja menggunakan
Konsep
multidimensi yang
dikembangkan oleh
Profesor Lin
Wenguan
19. Dr.R.Gopina 100 perawat Cross Ada hubungan antara Memiliki variabel Penelitian
th? (2019) Sectional keterlibatan kerja dan bebas tanggung jawab  dilakukan di 5
komitmen organisasi tempat di Distrik
terhadap kepuasan kerja Perambalur di
Tamil Nadu, India
yang pada akhirnya
hasil penelitian ini
hanya bisa
diterapkan di lima
tepat tersebut
20. Stefanie 123 perawat Cross Ada hubungan antara Memiliki variabel Rumah Sakit yang
Mache?’ Sectional keterlibatan kerja terhadap bebas jenis pekerjaan dipilih berdasarkan
(2013) kepuasan kerja dan hidup kesamaan dalam hal

profil perawatan

1. Faktor Penghargaan
Terdapat 3 artikel
menyebutkan bahwa adanya hubungan signifikan

terkait

penghargaan

menejemen
meningkatkan kepuasan kerja dan memberikan
sehingga

motivasi

kepada

perusahaan,

karyawan

karena

dapat

akan

antara penghargaan dengan kepuasan kerja tenaga
medis karena tenaga medis yang mendapat
penghargaan lebih mempunyai niatan untuk tetap
bekerja. Selain itu, penghargaan yang dalam
pembagiannya berdasarkan kinerja, pengalaman
kerja, jenis dan sifat pekerjaan, dan posisi jabatan
dapat meningkatkan kepuasan kerja. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian Devinta pada tahun 2017
yang menyebutkan bahwa penghargaan merupakan
hal penting yang perlu diperhatikan oleh

2.

meningkatkan kinerja mereka.? Penelitian yang
dilakukan oleh Nanditya pada tahun 2014
menyebutkan bahwa penghargaan dapat diberikan
kepada karyawan berupa pujian, surat penghargaan
(sertifikat), hadiah, medali, atau kenaikan gaji.?®

Faktor Promosi

Terdapat 3  artikel terkait  promosi
menyebutkan bahwa adanya hubungan signifikan
antara promosi dengan kepuasan kerja tenaga

© 2020 Naufal Muhammad Ammar et al., JIM, ISSN : 2088-8961. All rights reserved.



Naufal MA., Ekawati, Ida W. / Jurnal llmiah Mahasiswa 10(4), Oktober 2020 101

medis karena promosi berpengaruh terhadap
kenaikan tingkat kepuasan Kkerja dan Kinerja
karyawan serta variabel yang memberikan
kontribusi signifikan terhadap kejadian turnover
pada sebuah perusahaan. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nining pada tahun
2017 yang menyebutkan bahwa dengan promosi
berarti ada kepercayaan dan pengakuan mengenai
kemampuan serta kecakapan karyawan
bersangkutan untuk menduduki suatu jabatan yang
lebih tinggi.®® Pada penelitian lain menyebutkan
bahwa setiap karyawan menjadikan promosi
menjadi tujuan yang selalu diharapkan oleh
karyawan, karena promosi dijadikan faktor yang
dilihat oleh karyawan sebagai salah satu penyebab
kepuasan kerja.3

. Faktor Jenis Pekerjaan

Terdapat 3 artikel terkait jenis pekerjaan
menyebutkan bahwa adanya hubungan signifikan
antara jenis pekerjaan dengan kepuasan Kkerja
tenaga medis karena semakin sama keterampilan
kerja yang mereka miliki dengan tugas atau
pekerjaan yang diberikan, maka semakin tinggi
pula tingkat kepuasan kerja yang didapatkan. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ivon pada tahun 2014 yang menyebutkan bahwa
jenis pekerjaan mempunyai hubungan signifikan
terhadap kepuasan kerja yang dipengaruhi oleh
faktor tambahan seperti umur, pengalaman Kerja,
pendidikan, komitmen organisasi, dan lain-lain.®
Dalam teori dua faktor Herzberg menyatakan
pimpinan atau manajemen harus tepat dalam
menentukan pekerjaan karyawan dan memberikan

pentingnya  pekerjaan  tersebut  terhadap
karyawan. %
. Faktor Tanggung Jawab

Terdapat 4 artikel terkait tanggung jawab
menyebutkan bahwa adanya hubungan signifikan
antara tanggung jawab dengan kepuasan kerja
tenaga medis karena baik tenaga medis maupun
perusahannya yang mempunyai rasa saling
tanggung jawab memiliki tingkat kepuasan kerja
yang tinggi dibandingkan dengan yang tidak. Hal
ini sejalan dengan pendapat Mathieu (1991) yang
mengatakan peningkatan tanggung jawab dapat
menyebabkan terjadinya peningkatan kepuasan
kerja dan sebaliknya.®* Selain itu juga didukung
sebuah penelitian yang menyatakan semakin tinggi
tanggung jawab dimiliki karyawan maka akan
meningkatkan kepuasan kerjanya.®

. Faktor Kebijakan Perusahan

Terdapat 3 artikel terkait kebijakan
perusahaan menyebutkan bahwa adanya hubungan
signifikan antara kebijakan perusahaan dengan
kepuasan kerja tenaga medis karena persepsi tenaga
medis pada suatu peraturan yang ditetapkan oleh
rumah sakit mempunyai pengaruh terhadap tenaga

medis dalam menjalankan tugasnya. Karena dalam
kebijakan terdapat indikator seperti penetapan SOP
atau program kesehatan yang dapat mempengaruhi
kualitas kerja tenaga medis. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan pada tahun 2004 yang
menyebutkan bahwa kebijakan rumah sakit
kebijakan rumah sakit berpengaruh terhadap
kepuasan kerja.*® Sejalan juga dengan teori dua
faktor Herzberg yang menyebutkan kebijakan
perusahaan yang termasuk kedalam faktor hygiene
berperan sebagai faktor untuk mempertahankan
tingkat kepuasan kerja.*

. Faktor Supervisi

Terdapat 3  artikel terkait  supervisi
menyebutkan bahwa adanya hubungan signifikan
antara supervisi dengan kepuasan kerja tenaga
medis karena supervisi  dilakukan  untuk
mempertahankan  kepuasan kerja  sekaligus
meningkatkan keterampilan dan memberi rasa
nyaman bagi tenaga medis untuk bekerja dan
memberi dampak yang positif juga bagi pelayanan.
Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh
Ghiselli dan Brown yang menyatakan bahwa
kepuasan Kkerja dapat ditingkatkan melalui
perhatian supervisi dan bimbingan yang baik dari
atasan.®” Hal ini didukung oleh penelitian tahun
2018 yang menyebutkan semakin baik kegiatan
supervisi (pembimbingan, pengendalian,
pengawasan) maka semakin baik pula tingkat
kepuasan kerja yang dimiliki oleh perawat.%

. Faktor Komunikasi Interpersonal

Terdapat 5 artikel terkait komunikasi
interpersonal  menyebutkan  bahwa  adanya
hubungan signifikan antara komunikasi
interpersonal dengan kepuasan kerja tenaga medis
karena komunikasi interpersonal akan
menyebabkan tenaga medis tahu sejauh mana
mereka berhasil melakukan tugasnya. Selain itu
tenaga medis akan lebih merasa puas 3-25 kali
dibandingkan dengan yang tidak. Hal ini sejalan
dengan penelitian tahun 2010 yang menyebutkan
semakin baik komunikasi interpersonal antar
sesama, maka akan tinggi tingkat kepuasan kerja
dan mengurangi terjadinya perpindahan.®® Menurut
Gruenberg, hubungan yang akrab dan saling tolong
menolong dengan teman sekerja serta penyelia
adalah sangat penting serta memiliki hubungan
kuat dengan kepuasan kerja dan tidak berkaitan
dengan tempat kerja dan jenis pekerjaan.?

. Faktor Gaji

Terdapat 4 artikel terkait gaji menyebutkan
bahwa adanya hubungan signifikan antara gaji
dengan kepuasan kerja tenaga medis karena fokus
utama tenaga medis dalam bekerja adalah
memperoleh kesejahteraan dalam hal gaji. Selain
itu perbedaan besar gaji tanpa didasari oleh
indikator yang jelas dapat menciptakan
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kecemburuan sosial. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Komang yang
menyatakan bahwa semakin baik gaji/kompensasi
yang diterima maka semakin tinggi tingkat
kepuasan kerja yang juga akan meningkatkan
kinerja mereka.*® Menurut Susanto, faktor gaji
mempunyai pengaruh dominan terhadap kepuasan
kerja karyawan karena gaji yang sesuai dengan
beban kerja yang diberikan dapat memberikan rasa
nyaman dan interaksi yang baik antara karyawan
dan atasan.3! Menurut teori Maslow, uang tidak
hanya membantu memenuhi kebutuhan dasar
namun juga memberikan dasar untuk mencapai
kepuasan kerja yang lebih tinggi.?® Diperlukan
adanya pengkajian ulang yang dilakukan oleh
manajemen mengenai besaran gaji yang ditawarkan
dalam perjanjian kerja dan konsistensi di dalam
pemenuhan gaji tersebut.

Faktor Kondisi Kerja

Terdapat 8 artikel terkait kondisi Kkerja
menyebutkan bahwa adanya hubungan signifikan
antara kondisi kerja dengan kepuasan kerja tenaga
medis karena tenaga medis dalam bekerja
merasakan dan berhadapan langsung dengan
kondisi kerja mereka dan ketika kondisi kerja yang
ada sesuai dengan yang mereka butuhkan maka
akan membuat mereka merasa puas dalam
menjalankan pekerjaannya. Selain itu semakin
lengkap daya dukung di lingkunga kerja maka
semakin meningkat juga kepuasan Kkerja serta
kinerja tenaga medis. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Lulu di tahun 2018
yang menyebutkan lingkungan kerja yang baik
akan memberikan kepuasan Kkerja yang tinggi dan
rasa nyaman kepada para karyawan dalam
melakukan  tugasnya.*:  Menurut  Ahyari,
lingkungan kerja yang cukup memuaskan akan
mendorong para karyawan tersebut untuk bekerja
dengan sebaik-baiknya, sehingga pelaksanaan
proses di dalam perusahaan tersebut akan dapat
berjalan dengan baik pula.?®

KESIMPULAN

Hasil yang didapat berdasarkan kajian artikel
adalah terdapat sembilan faktor yang berhubungan
terhadap kepuasan kerja tenaga medis, Yaitu
penghargaan, promosi, tugas pekerjaan, tanggung

jawab, kebijakan  perusahaan, supervisi,
komunikasi interpernosal, gaji, dan kondisi kerja.
Faktor tanggung jawab, gaji, komunikasi

interpersonal, dan kondisi kerja menjadi faktor
yang paling sering diteliti dalam mengetahui
tingkat kepuasan kerja tenaga medis.

Bagi rumah sakit terkait diharapkan
memperhatikan dan meningkatkan faktor-faktor
kepuasan kerja terutama pada kesejahteraan,
pengembangan  sumberdaya, dan fasilitas
pendukung untuk meningkatkan kepuasan kerja
dan motivasi karyawan. Bagi tenaga medis dapat

memberikan kritik dan saran kepada manajemen
terkait evaluasi kinerja agar menjadi lebih baik. Hal
ini penting agar terciptanya saling keterbukaan
antara pihak manajemen dengan pihak karyawan.
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